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	ABSTRACT

	Increased blood glucose levels in diabetes mellitus are a problem due to poor insulin synthesis, and insulin resistance conditions cause microalbumin. The purpose of this study was to determine the relationship between microalbumin levels and HbA1c in people at risk for type 2 diabetes mellitus. This type of research is a quantitative study using a cross-sectional study design. Respondents in this study were all women at risk of type 2 diabetes mellitus in the village of Ngrandulor. The research sample was taken using the purposive sampling technique, which was taken according to the criteria set by the researcher so that 28 respondents were selected. Data collection on microalbumin levels was carried out by immunoturbidimetric examination, and HbA1c was carried out by immunoassay examination. Bivariate analysis of the research data was carried out using the Spearman rank statistical test. The results showed a relationship between microalbumin levels and HbA1c in people at risk for type 2 diabetes mellitus, the p-value = 0.010. The results showed that half of the respondents had their albumin checked under microalbumin conditions, namely 14 respondents (50%) and on HbA1c examination, which showed that they were in diabetes status or conditions, namely 14 respondents (50%). This study concludes that there is a relationship between microalbumin levels and HbA1c in people at risk for type 2 diabetes mellitus, with a significance value (p) of 0.010.
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	ABSTRAK

	Peningkatan kadar glukosa darah pada diabetes mellitus merupakan masalah akibat buruknya sintesis insulin dan kondisi resistensi insulin tersebut menyebabkan adanya mikroalbumin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kadar mikroalbumin dengan HbA1c pada orang dengan resiko diabetes mellitus tipe 2. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian cross sectional. Responden pada penelitian ini adalah seluruh perempuan dengan resiko diabetes mellitus tipe 2 di desa Ngrandulor dengan sampel penelitian diambil
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menggunakan teknik purposive sampling, yaitu diambil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti sehingga terpilih sebanyak 28 responden. Pengumpulan data kadar mikroalbumin dilakukan dengan pemeriksaan imunoturbidimetri dan HbA1c dilakukan dengan pemeriksaan immunoassay. Analisis bivariate dari data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan uji statistik spearman rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kadar mikroalbumin dengan HbA1c pada orang dengan resiko diabetes mellitus tipe 2 didapatkan nilai p = 0,010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa separuh dari responden didapati pemeriksaan albuminnya pada kondisi mikroalbumin yaitu sebanyak 14 responden (50%) dan demikian juga pada pemeriksaan HbA1c yang menunjukkan bahwa didapatkan berada pada status atau kondisi diabetes yaitu sebanyak 14 responden (50%). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan antara kadar mikroalbumin dengan HbA1c pada orang dengan resiko diabetes mellitus tipe 2 yaitu dengan nilai signifikasi (p) sebesar 0,010. 
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	PENDAHULUAN

	 

	Diabetes mellitus merupakan kondisi yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah sebagai akibat dari kekurangan insulin dalam tubuh Chaudhury et al. (2017). Peningkatan kadar glukosa darah (hiperglikemia) pada diabetes mellitus merupakan masalah akibat buruknya sintesis insulin Berbudi et al. (2020). Diabetes mellitus didiagnosis ketika terjadi kondisi peningkatan glukosa darah puasa lebih dari 126 mg/dL, glukosa dua jam postprandial lebih dari 200 mg/dL, dan HbA1c lebih dari 6,5% (ADA, 2019). Adanya kondisi resistensi insulin merupakan faktor utama yang menyebabkan adanya mikroalbumin De Boer et al. (2017).

	Menurut Federasi Diabetes Internasional (IDF), diperkirakan 463 juta orang sekarang didiagnosis menderita diabetes mellitus IDF (2019). Indonesia menduduki peringkat ke-7 dunia dengan jumlah 10,7 juta orang menderita diabetes mellitus pada tahun 2017, dan diperkirakan pada tahun 2030 meningkatkan menjadi 13,7 juta orang yang hidup dengan diabetes mellitus IDF (2019). Diabetes mellitus tipe 2 adalah bentuk umum dari diabetes mellitus pada populasi (lebih dari 95%) Al Mansour (2020). Penyebab dasar diabetes mellitus tipe 2 adalah resistensi insulin, yang pada akhirnya menyebabkan pankreas kehilangan kemampuannya untuk melepaskan insulin Czech (2017).

	Orang dengan diabetes mellitus tipe 2 seringkali mengalami kondisi mikroalbuminuria sebagai akibat dari resistensi insulin, yaitu suatu kondisi di mana insulin tidak dapat mengontrol kadar glukosa darah secara memadai De Boer et al. (2017). Albuminuria merupakan adanya albumin dalam urin dan apabila kadar albumin ditemukan lebih dari 30 mg/L dalam urin maka merupakan indikasi adanya disfungsi endotel dan penurunan fungsi ginjal Persson & Rossing (2018). Mikroalbuminuria merupakan indikator peringatan adanya masalah atau kerusakan ginjal yang serius pada diabetes mellitus tipe 2 Vaidya & Aeddula (2021).

	Nefropati Diabetik merupakan masalah yang timbul akibat adanya albumin dalam urin penderita diabetes mellitus tipe 2 Indriani et al. (2020). Kondisi glomerulus rusak yang rusak menyebabkan kebocoran ginjal, sehingga memungkinkan protein terutama albumin, meresap ke dalam urin Tapia & Bashir (2021). Albumin dalam urin merupakan gejala disfungsi endotel, tetapi juga dapat menjadi penanda proteinuria klinis, yang merupakan salah satu faktor risiko gangguan fungsi ginjal Pugh et al. (2019). Kadar glukosa darah yang terus menerus tinggi dapat merusak dinding pembuluh darah, sehingga menyebabkan adanya albumin dalam urin Vallon & Komers (2011). Untuk meminimalkan mikroalbuminuria, pasien diabetes mellitus tipe 2 harus memenuhi nutrisi yang rendah glukosa, tinggi protein, menghindari rokok, membatasi makanan olahan dengan tambahan garam, dan melakukan pemeriksaan secara rutin ADA (2017).

	Berdasarkan latar belakang di atas, sehingga penting sekali diketahui mengenai kaitan atau hubungan antara kadar 
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	mikroalbumin dengan HbA1c pada orang dengan resiko diabetes mellitus tipe 2. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan antara kadar mikroalbumin dengan HbA1c pada orang dengan resiko diabetes mellitus tipe 2.

	 

	METODE

	 

	Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan menggunakan desain penelitian cross sectional, dimana penelitian ini dilakukan di Desa Ngrandulor Wilayah Kerja Puskemas Peterongan Kabupaten Jombang pada bulan Agustus 2021. Responden pada penelitian ini adalah seluruh perempuan dengan resiko diabetes mellitus tipe 2 di desa Ngrandulor dengan sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling yaitu sesuai dengan kriteria inklusi yang ditetapkan peneliti meliputi mempunyai keluarga dengan riwayat diabetes mellitus, obesitas, dan mempunyai keluhan terkait diabetes mellitus (poliuria, polidipsia, dan polifagia), sehingga diperoleh responden penelitian sebanyak 28 responden.

	Pengumpulan data untuk mengetahui kadar mikroalbumin dilakukan dengan mengambil sampel urine responden dan selanjutnya dilakukan analisis dengan menggunakan metode imunoturbidimetri dan untuk mengetahui nilai HbA1c dilakukan dengan mengambil sampel darah vena responden dan selanjutnya dilakukan analisis menggunakan metode immunoassay. Hasil data yang diperoleh dari pengumpulan data selanjutnya dilakukan analisis data, untuk data yang meliputi karakteristik umum responden seperti usia, pekerjaan dan pendidikan dilakukan analisis univariate sedangankan untuk data kadar mikroalbumin dan HbA1c dilakukan analisis bivariate menggunakan uji statistik spearman rank dengan nilai p< 0,05.

	 

	HASIL DAN PEMBAHASAN

	 

	TABEL 1. Karakteristik Umum Responden

	
		
				No

				Pemeriksaan

				Frekuensi

				Prosentase
 

		

		
				1.

				Usia

				 

				 

		

		
				 

				
		< 45 tahun



				1

				3,6

		

		
				 

				
		45-59 tahun



				24

				85,7

		

		
				 

				
		>60 tahun



				3

				10,7

		

		
				2.

				Pendidikan

				 

				 

		

		
				 

				
		SD



				23

				82,2

		

		
				 

				
		SMP



				2

				7,1

		

		
				 

				
		SMA



				3

				10,7

		

		
				3.

				Pekerjaan

				 

				 

		

		
				 

				
		Tidak bekerja



				12

				42,9

		

		
				 

				
		Petani 



				13

				46,4

		

		
				 

				
		Wiraswasta 



				3

				10,7

		

	

	 

	Hasil penelitian sebagaimana pada Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia 45-59 tahun yaitu sebanyak 24 responden (85,7%) dengan tingkat pendidikan sebagian besar dari responden yaitu SD sebanyak 23 responden (82,2%) serta didapatkan hasil bahwa 

	 

	hampir separuh dari responden memiliki pekerjaan sebagai petani dan tidak bekerja yaitu masing-masing sebanyak 13 responden (46,4%) dan 12 responden (42,9%). 

	 

	TABEL 2. Retara Hasil Pemeriksaan Albumin dan HbA1c

	
		
				No

				Pemeriksaan

				Min - Max

				Mean ± SD

				SE
 

		

		
				1.

				Albumin

				6,26-360,0

				90,53±113,25 

				21,4

		

		
				2.

				HbA1c

				3,74-9,39

				6,62±1,51

				0,28

		

	

	 

	Hasil penelitian sebagaimana pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata kadar mikroalbumin pada responden didapatkan nilai sebesar 90,53 mg/24 jam dengan nilai terendah sebesar 6,26 mg/24 jam dan tertinggi yaitu 360 mg/24 jam. Hasil penelitian sebagaimana Tabel 2 juga menunjukkan bahwa nilai rerata HbA1c responden didapatkan sebesar 6,62% dengan nilai terendah 3,74% dan tertinggi 9,39%.

	 

	TABEL 3. Hasil Pemeriksaan Albumin dan HbA1c

	
		
				No

				Pemeriksaan

				Frekuensi

				Prosentase
 

		

		
				1.

				Albumin

				 

				 

		

		
				 

				
		Normoallbumin



				11

				39,3

		

		
				 

				
		Mikroalbumin



				14

				50,0

		

		
				 

				
		Makroalbumin



				3

				10,7

		

		
				2.

				HbA1c

				 

				 

		

		
				 

				
		Normal



				5

				17,9

		

		
				 

				
		Pre Diabetes



				9

				32,1

		

		
				 

				
		Diabetes



				14

				50,0

		

		
				p = 0,010 dengan koefisien korelasi = 0,475

		

	

	 

	Hasil penelitian sebagaimana Tabel 3 menunjukkan bahwa separuh dari responden didapati pemeriksaan albuminnya pada kondisi mikroalbumin yaitu sebanyak 14 responden (50%), namun hasil penelitian sebagaimana Tabel 3 juga menunjukkan bahwa hampir separuh dari responden memiliki nilai albumin yang normal atau normoalbumin yaitu sebanyak 11 responden (39,3%) serta sebagian kecil dari responden didapatkan nilai makroalbumin yaitu sebanyak 3 responden (10,7%). Tabel 3 juga menunjukkan hasil penelitian terkait pemeriksaan HbA1c yang menunjukkan bahwa kondisi responden didapatkan berada pada status atau kondisi diabetes yaitu sebanyak 14 responden (50%), namun juga terdapat hampir separuh dari responden memiliki nilai HbA1c yang menunjukkan pada kondisi pre diabetes yaitu sebanyak 9 responden (32,1%) serta sebagian kecil berada pada kondisi normal yaitu sebanyak 5 responden (17,9 %).

	Rerata hasil penelitian menunjukkan bahwa responden memiliki nilai albumin 90,53 mg/24 jam artinya berada pada kondisi mikroalbumin, namun jika dilihat secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya separuh dari responden (50%) yang memiliki nilai albumin pada kondisi mikroalbumin dan sebagian kecil saja yang memiliki nilai albumin pada kondisi makroalbumin (10,7%) dan sisanya berada pada kondisi normal.

	Fandinata (2019) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa temuan mikroalbumin atau proteinuria merupakan indikasi adanya disfungsi endotel yang ditemukan pada penderita diabetes mellitus tipe 2. Penelitian yang dilakukan oleh Berelaku (2019) selanjutnya menjelaskan bahwa temuan 
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	mikroalbumin pada penderita diabetes mellitus mengindikasikan adanya komplikasi kerusakan ginjal. 

	Kondisi tidak diketahuinya status menderita penyakit diabetes mellitus tipe merupakan faktor yang memperburuk kondisi seseorang. Temuan mikroalbumin dalam urine pada orang dengan resiko diabetes mellitus tipe 2 merupakan bukti indikasi adanya kondisi awal yang terkait komplikasi akan kerusakan organ ginjal, sedangkan temuan kondisi normoalbumin merupakan kondisi yang aman bagi penderita, dalam artian tidak mengindikasikan akan adanya masalah kerusakan ginjal.

	Rerata hasil penelitian menunjukkan bahwa responden memiliki nilai HbA1c 6,62% artinya berada pada kondisi pre diabetes, namun jika dilihat secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa separuh dari responden (50%) memiliki nilai HbA1c pada kondisi yang dapat dinyatakan menderita diabetes dan sisanya pada kondisi normal (17,9%) dan pre diabetes (32,1%).

	Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahiduddin et al. (2019) menyebutkan bahwa HbA1c merupakan indikator untuk melihat kondisi dan kontrol glikemik seseorang khususnya yang terkait penyakit diabetes mellitus tipe 2. Hal tersebut juga sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Sarihati et al. (2019) yang menyebutkan bahwa, kondisi HbA1c yang terkontrol merupakan hasil yang bagus dari perawatan dan pengobatan diabetes mellitus tipe 2.

	Deteksi dini akan penyakit diabetes mellitus merupakan hal yang sangat penting. Pemeriksaan HbA1c merupakan gambaran yang paling akurat akan kondisi pasien akan penyakitnya, terutama untuk melihat kontrol glikemiknya dan resiko terkait komplikasi yang terjadi. Kondisi HbA1c yang ditemukan pada orang dengan resiko diabetes mellitus tipe 2 mengindikasikan pasti bahwa memang mereka telah menderita diabetes mellitus tipe 2 begitupula pada mereka yang berstatus pre diabetes. 

	Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kadar mikroalbumin dengan HbA1c pada orang dengan resiko diabetes mellitus tipe 2 sebagaimana Tabel 3 didapatkan nilai signifikasi (p) sebesar 0,010. Hasil penelitian analisis statistik juga menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi didapatkan sebesar 0,475 artinya tingkat hubungan antara kadar mikroalbumin dengan HbA1c pada orang dengan resiko diabetes mellitus tipe 2 mempunya hubungan yang cukup kuat.

	Peningkatan kadar HbA1c penderita diabetes mellitus tipe 2 menunjukkan adanya peningkatan kadar glukosa darah atau hiperglikemia Dhatariya et al. (2020). Kondisi hiperglikemia yang terjadi, mengganggu transportasi glukosa ke glomerulus ginjal sehingga dalam jangka waktu panjang dapat mengakibatkan nefropati diabetik Wasik & Lehtonen, (2018). Mikro dan makroalbuminuria merupakan indikasi utama gangguan ginjal, sedangkan peningkatan kadar HbA1c menunjukkan perkembangan nefropati dan albuminuria sebagai akibat dari kontrol glukosa darah yang tidak mencukupi MacIsaac et al. (2017). 

	Mikroalbuminuria merupakan suatu kondisi yang terjadi

	 

	 

	
ketika tingkat albumin dalam urin melebihi tingkat biasanya. Resistensi insulin merupakan faktor utama yang menyebabkan adanya mikroalbumin dalam urine penderita diabetes mellitus tipe 2. Kondisi lain yang memperparah adanya mikroalbumin selain kontrol glikemik atau resistensi insulin adalah perubahan tekanan darah yang dialami oleh sebagian besar penderita diabetes mellitus tipe 2.

	 

	KESIMPULAN

	 

	 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulan bahwa terdapat hubungan antara kadar mikroalbumin dengan HbA1c pada orang dengan resiko diabetes mellitus tipe 2 yaitu dengan nilai signifikasi (p) sebesar 0,010. Temuan mikroalbumin dan HbA1c pada penderita orang dengan resiko diabetes mellitus tipe 2 diharapkan dapat dijadikan sebagai deteksi dini penyakitnya dan indikator yang pasti dalam melakukan pengobatan.
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